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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah Swt. atas rahmat
dan hidayah-Nya, kami dapat menyelenggarakan program
Penyusunan Buku Konstelasi Kebudayaan Indonesia 1 dengan baik
dan lancar. Program kegiatan ini merupakan salah satu program dari
Pusat Kajian Budaya Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri
Surabaya, dan ini merupakan penyusunan buku yang pertama.
Meskipun baru pertama, ternyata mendapat respon yang baik dari
para guru seni dan akademisi dari beberapa lembaga dan universitas
di Indonesia.

Penulis yang terseleksi dalam penyusunan buku ini berasal
dari 14 lembaga dan universitas yang ada di Indonesia. Untuk itu kami
sampaikan penghargaan yang sebssar-besarnya atas kepedulian ini.
Keempat belas lembaga tersebut yaitu: Universitas Negeri Medan
(UNIMED), Universitas Pendidikan Indonesia (UP1), STIKI Malang,
Universitas Negeri Makasar (UNM), Universitas Muhamadiyah
Sukabumi, UNDIKSHA Singaraja Bali, SMKN 12 Surabaya, SMPN 12
Samarinda, SMAN 2 Jombang, Universitas Hayim Asy’ari Tebuireng
Jombang, 15l Jogyakarta, UGM, UNESA dan Universitas Padjajaran.
Naskah dari dalam [ Universitas Negeri Surabaya ada 5 prodi yaitu
dari Jurusan Sendratasik, Pendidikan Bahasa Indonesia, Pendidikan
Seni Rupa, Sosiologi FIS dan pascasarjana UNESA.

Dalam kesempatan yang baik ini, kami juga mengucapkan
terima kasih kepada Prof. Dr. Bambang Yulianto, M.Pd. selaku Dekan
Fakultas Bahasa dan Seni dan Dr, Subandi, M.Litt. selaku Pembantu
Dekan 1 yang telah memberikan support, ruang dan kesempatan
kepada tim Pusat Kajian Budaya untuk berkarya, berekspresi dan
menyelenggarakan kegiatan yang dapat mendukung kegiatan bidang
akademik di Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Surabaya.
Dengan terbitnya buku ini kami juga menyampaikan terima kasih
kepada pihak percetakan (Bapak Okij dan Condro Wiryatmoko, S.Pd.
yang sudah mendesain sampul buku ini.

Tema penyusunan Buku Konstelasi Kebudayaan Indonesia 1
adalah kebudayaan, dan sub tema yang ditawarkan ada 10, yaitu
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Eksistensi Budaya Lokal, Seni Tradisi dan Kontemporer, Budaya Pop,
Sejarah/Perkembangan Kebudayaan, Aliran dalam  Seni dan
Budaya, Pembelajaran Berbasis Multikultural, Sastra dalam Konteks
Kebudayaan, Bahasa dan Budaya, Budaya dan Perkembangan
Teknologi, dan Membangun Karakter melalui Budaya Lokal. Dari
kesepuluh sub tema tersebut 9 sub tema dapat diapresiasi oleh para
penulis, Urutan artikel dalam buku ini kami sesuaikan dengan sub
tema yang ada. Sungguh kebahagiaan tersendiri dapat merangkai
tulisan hasil penelitian atau pemikiran budaya para akademisi dan
berbagai wilayah di Indonesia, mulai dari Tanah Toraja, Pulau Nias,
Minangkabau, Ponorogo, Sumbawa, Sunda, Madura, dil yang
tentunya mempunyai keunikan dan keragaman budaya yang khas.
Kami berharap keragaman isi dari artikel yang ada dalam buku ini
dapat menjadi salah satu referensi atau bahan pembelajaran baik di
sekolah maupun perguruan tinggi. Semoga dengan semakin
produktifnya kita dalam mengantisipasi fenomena budaya di sekitar,
maka semakin meningkat pula budaya literasi di Indonesia.

Kami menyadari, sebagai langkah awal tentunya masih
terdapat beberapa kekurangan, untuk itu saran dan kritik demi
penyempurnaan langkah kami ke depan sangat diharapkan. Akhirnya
selamat membaca semoga mendapatkan manfaat.. . salam.

Surabaya, September 2015 -

Editor



SAMBUTAN DEKAN
FAKULTAS BAHASA DAN SEN| UNESA

Dengan rasa syukur yang mendalam kami panjatkan kepada
Allah Yang Mahakuasa atas rahmat-Nya yang telah dilimpahkan
kepada Tim Pusat Kajian Budaya (PKB), Fakultas Bahasa dan Seni,
Universitas Negeri Surabaya dalam mewujudkan buku ini. Kami juga
mengapresiasi setinggi-tingginya kepada Tim PKB yang telah tanpa
mengenal lelah memperjuangkan kehadiran nilai-nilai manfaat, baijk
bagi generasi saat ini maupun yang akan datang dari lahirnya buku ini
dan para penulis dari kalangan guru, dosen, seniman, dan budayawan
berbagai instansi dan perguruan tinggi di Indonesia atas dukungan
yang luar biasa.

Di tengah banyaknya keluhan tentang kurangnya referensi
kebudayaan, kehadiran bukuy ini tentu menjadi oase yang diharapkan
mampu menggairahkan kajian budaya di lingkungan kampus.
sekolah, maupun masyarakat umum. Dengan hadirnya buku ini
pembaca dapat mendalami berbagai hasil penelitian dan kajian
pemikiran  kritis dari praktisi pendidikan seni dan budaya.
Keberagaman tema kebudayaan, yakni eksistensi budaya lokal, seni
tradisi dan kontemporer, budaya pop, pembelajaran berbasis
multikultural, sastra dalam konteks kebudayaan, bahasa dan budaya,
tantangan seni dan budaya Indonesia di era global, serta budaya dan
perkembangan teknologi, yang dikat menjadi satu dalam buku
Konstelasi Kebudayaan Indonesia I menjadi pilihan menarik bagi para
pencinta budaya. Gagasan yang terpapar di dalamnya diharapkan
mampu memacu dosen, guru, seniman, dan budayawan untuk terus
menulis dan memublikasikan karyanya.



Masyarakat berharap di tahun-tahun selanjutnya akan lahir
buku Konstelasi Kebudayaan Indonesia Il, Ili, dan seterusnya yang
sambung menyambung dan saling melengkapi membentuk suatu
keutuhan. Sekali lagi kami sampaikan selamat pada semua pihak.

Surabaya, 22 September 2015
Dekan FBS Unesa,

Prof. Dr.Bambang Yulianto, M.Pd.
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JEJAK KOLONIALISME DALAM IKLAN PENGOBATAN
ALTERNATIF: SEKS, GENDER DAN IDENTITAS DALAM IKLAN
PENGOBATAN ALAT VITAL

Ali Mustofa
ali_mustofa2012@yahoo.co.id
Sastra Inggris, Jurusan Bahasa dan Sastra Ingaris
Universitas Megeri Surabaya

Abstrak:

Tulisan ini mengupas beberapa iklan pengobatan alternatit
terhadap alat vital di beberapa koran lokal Indonesia. Pengamatan
dilakukan karena iklan-iklan serupa bertebaran di koran-koran lokal
dengan memergunakan kata-kata yang cenderung bombastis
persuasif mengundang pembaca untuk “terjerat” dalam lilitan makna
permainan penjungkirbalikan fakta ideologis. Jejak-jejak kolonialisme
vang ditinggalkan teks-teks mengarah pada pemahaman feodalisme
gender lokal yang terstruktur dalam balutan relasi kuasa gender
yang timpang serta menindas berkedok reproduksi dan
kelangsungan hidup berketurunan normal familiai. Pembacaan kritis
Dekonstruksi Derrida membingkai pemahaman latar sosial budaya
Indonesia yana patriarkis dan mengedepankan penyatuan laki-laki
dan perempuan dalam kerangka heteronormatifitas yang mengikat
dan non-kompromistis. Pembacaan dengan cara mencari yang
“liyan” menemukan bahwa iklan-iklan pengobatan alat vital di koran-
koran yang dikaji membangun struktur ideologi budaya patriarkis
non-konformitas dengan seks dan gender dalam membentuk
identitas dalam ranah "yang lain® di luar kerangka pemahaman
umum. Jejak kolonialisme dalam teks terselubung dalam permainan
kosakata berkonotasi dikotomis, relasional, patriarkis, dan hierarkis.

I. Pendahuluan

Tulisan ini mengungkapkan jejak kolonialisme dalam iklan
pengobatan alternatif yang berkaitan dengan alat vital. Di Indonesia,
iklan semacam ini merupakan ramuan sehari-hari kesadaran kolektif
masyarakat awam dan pengiklan karena seksualitas di masyarakat
awam Indonesia diiklankan, dibicarakan, dicandakan dan dijadikan
bahan kelakar sehari-hari tanpa melihat dampak psikologis maupun
sosio-poliis. Dikatakan séhagai kesadaran kolektif karena semua
koran-koran yang dicetak secara lokal [bukan koran nasional yang
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diproduksi massal untuk dibaca secara nasional, misalnya yang ada
di daerah-daerah atau propinsi] memenetrasi imaji pelanggannya
dengan iklan layanan pengobatan alterntif, terutama yang
berhubungan dengan alat vital.

Beberapa penelitian yang dirujuk dalam tulisan ini antara lain
Hoagland (1991); Boddewyn (1991); Cohan (2001); Randall (1991);
Ickes (1993); dan Korn (2008) yang memerikan permasalahan relasi
iklan dengan identitas, seks dan gender serta akan dibicarakan
secara kolaboratif dengan diskusi lainnya dalam membentuk opini
tentang seks, gender dan identitas dalam iklan. Secara keseluruhan
iklan yang dianalisis menampilkan relasi sesualitas gender dalam
kerangka heteroseksualitas atau heterosexism. Heterosexism,
menurut Hoagland (1991:29) bukan saja merupakan label cara hidup
yang sah dari sebuah hubungan laki-laki dan perempuan, namun
juga merupakan sebuah model maskulinitas dan feminitas
heteroseksual. Hoagland berangapan bahwa diskusi apapun yang
berkaitan dengan kerangka timpang relasi gender akan mengarah
pada gaya diskusi feminis yang mempertanyakan hak-hak dan
status perempuan. Hoagland menulis, "Heteronormatism is men
dominating and de-skilling women in any number of forms... it is a
way of living that normalizes the dominance of one person in a
refationship and the subordination of another. As a result it
undermines the female agency” (Hoagland, 1991:29). Sementara itu
Randall (1991:513-532) juga menyinggung pentingnya studi yang
mempertentangkan ketidakadilan dalam penerapan gender. Dalam
prakteknya, setiap pewartaan yang menempatkan laki-laki dan
perempuan dalam satu matriks akan memperlihatkan pertentangan
gender yang limpang. Ini terbukli ada terekam pada permainan
kosakata pengiklan dalam iklan pengobatan alat vital. Pihak
perempuanlah  yang selalu disubordinasi dengan  dalih
heteronormatifitas. Bertolak dari pendapat Hoagland inilah
pentingnya pelacakan jejak kolonialisme dalam iklan pengobatan
alternatif di koran-koran lokal Indonesia karena selama ini praktik
permainan oposisi relasi gender terksan sumir dalam iklan-iklan
tersebut.



Il. Pembahasan
2.1 Melacak Jejak Kolonialisme Dalam Iklan Pengobatan
Alternatif Melalui Pemikiran Dekonstruksi Derrida

lklan adalah pemikiran arkaik yang bekerja dengan caranya
sendiri; ia terselubung dan “liyan” karena sifatnya yang halus
persuasif. Iklan tidak liar mengundang pemaknaan, namun
memberikan pilihan makna mana suka bergantung ideclogi
pembacanya. Pembongkaran ideclogi dalam iklan memeriukan
beberapa tahapan atau langkah. Hal ini karena ada beberapa
persyaratan yang diemban iklan da'am menjalankan bisnis
persuasifnya. Cohan dalam tulisannya “Towards a new Paradigm in
the Ethics of Women's Advertising” (Jfournal of Business Ethics; 33
(10) 2001) mengatakan bahwa dalam mengiklankan bisnisnya,
pengiklan terkadang melupakan elika bisnis dan cenderung terbebas
dari komplain karena mereka mengedepankan beberapa hal sebagai
berikut: 1. lklan seringkali memperiajam filosofi dan anggapan
bahwa kebahagiaan manusia itu bergantung pada nilai kepemilikan
dan prestise dari benda-benda yang dimiliki dengan sedikit mengacu
pada perscalan apa yang paling penting dalam hidup; 2.
Perusahaan periklanan terkadang terlalu dominan dalam
membentuk nilai-nilai yang ada di masyarakat [menerapkan standar
ganda secara berlebihan], menciptakan nilai-nilainya sendiri yang
bisa jadi salah dan palsu mengenai apa yang “baik" bagi konsumen;
3. lklan merupakan alat hiburan yang dipergunakan untuk menarik
perhatian pembaca [pemirsa] dan membuat mereka menjadi tidak
kebal terhadap rayuan; 4. Pengiklan sedikit atau banyak menjual
bualan akan kebaikan layanan atau produk mereka, dan ini
dianggap sah-sah saja dan sekaligus diterima secara moral sebagai
budaya periklanan. Jadi iklan itu sah-sah saja meskipun terkesan
berlebihan dan jorok karena itulah budaya iklan; 5. Iklan telah
didominasi oleh penggunaan tubuh dan penubuhan serta seksualitas
untuk memainkan nafsu alau gairah psikis pemirsanya, yang
berdampak pada ‘terjeratnya” laki-laki mapun perempuan untuk
hersepaham.

Istilah “jerat” di sini merupakan perluasan makna dan
penggunaan atribut “sex in advertising"/seks dalam iklan. Di negara-
negara besar dan maju, kasus seperti ini_bukanlah isu yang besar
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dan kontroversial karena dianggap lumrah dan pasaran. DOi
Indonesia yang cenderung patriarkis seks dalam iklan ini masih
sumir dibicarakan dan didiskusikan. Kecenderungannya adalah
ditertawakan karena kesan "tabu’, “tertutup”, “liyan”, dan tidak perlu
dibicarakan berdasarkan sifat alamiah seksualitas yang instingtif
heteronormatif. Inilah sebenarnya yang perlu dikritisi dan diperikan
secara mendalam. Penggambaran seks dan gender dalam iklan
kadangkala bersifat eksplisit yang banyak memuat oposisi-oposisi
biner secara berlebihan dan propaganda. Boddewyn (1991:4)
menyinggungnya sebagai refleksi ketidaksadaran masyarakat yang
sulit ditangani dan bersifat personal subyektif karena terikat oleh
waktu, nilai-nilai, sikap dan sejarah. Oleh karena itu dekonstruksi
seksualitas dalam media, terutama iklan pengobatan alat vital dalam
tulisan ini, masih perlu dilakukan supaya pemahaman masyarakat
terangkat dan kesetaraan gender dan seksualitas dalam
berkebudayaan tercapai.

Dalam bidang sastra dan budaya, teori dekonstruksi
diterapkan dalam mengaji teks-teks sastra dan budaya yang ada.
Dekonstruksi sifatnya tidak hanya menghancurkan struktur yang
ada, melainkan membangun [reconstructing] struktur yang baru dan
menghasilkan pemaknaan baru atau prespektif baru dari suatu
esensi yang bersifat sentral. Dalam teks sastra dan film,
dekonslruksi juga bekerja secara langsung maupun tidak langsung
bergantung seberapa kuat representasi yang diproduksi dan
direproduksi oleh teks-teks tersebut.

Sebelum dapat menyimpulkan konstruksi baru atau makna
baru dalam beberapa iklan yang dikaji dalam tulisan ini dengan
menggunakan teori dekonstruksi Derrida, ada beberapa hal yang
sering dan santer disebut-sebut dalam kajian pascastrukturalis
Derridean, yaitu frace [jejak] dan binary oposition [oposisi biner].
Trace adalah jejak-jejak atau hal-hal yang masih bersangkutan
dengan konteks sesuatu hal yang akan didekonstruksi. Dalam iklan
pengobatan alternatif tentunya ada beberapa jejak atau banyak hal
yang nantinya akan mengacu pada konsep dekonstruksi atau
pemaknaan baru. Sebelum menjadi struktur baru, jejak-jejak
tersebut menjadi konsep yang lebih luas yang disebut oposisi biner.
Setelah frace dan oposisi biner sudah dapatddfur:aikan, barulah
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struktur baru dapat dimaknai dengan nuansa makna baru seperti
yang diinginkan oleh pengiklan.

lklan pengobatan alternatif di Indonesia, terutama yang
berkaitan dengan pengobatan alal vital, mengajak pembaca untuk
‘menjalani® ritual pemindahan pemikiran akan esensi seks, gender
dan identitas pada umumnya. Kemudian sentralisasi atau doktrin
lerhadap stigma yang melekat pada mindset, terutama tentang
besaran alat vital, pandangan yang terlalu naif kepada crang-orang
yang memiliki alat vital yang besar dianggap baik atau hal-hal yang
dianggap baik melekat kepadanya dengan lanpa mengkrtisinya
terlebih dahulu, dan setelah itu ingin membentuk opini atau
konstruksi baru akan bentuk dan besaran alat vital yang dianggap
tabu, disembunyikan dan dimaknai lain oleh pengiklan. Di sinilah
permainan ketidaksadaran yang sedang dijungkirbalikkan oleh
pengiklan dalam menjerat pembaca.

Dalam dekonsiruksi, istilah deffér mengacu pada jeda [waktu]
dalam memberi alternatif pemikiran. Logika besfikir terkadang
menjadi kusut dan runyam manakala diberikan beberapa alternatif
pemikiran [baca: pamaknaan]. Derrida menyebutnya dengan istilah
defferer dan defferance (menunda wakiu meskipun hanya sebentar
saja). Gagasan “penundaan” Derrida ini terbukti efektif dalam
memecah konsentrasi dan kesadaran pembaca maupun pendengar
manakala ia disuguhi teks yang memiliki makna multi interpretasi
(Schlag, 1990a:11; Bertens, 2001:124-5). Menunda juga bisa
diartikan dengan “melupakan sejenak” meskipun tidak sepenuhnya
bermakna seperti itu. Namun bisa dibayangkan apabila dalam jeda
waxtu penundaan makna terjadi “ingatan-ingatan” akan hal yang
“lain”, maka penundaan itu terbukti efektif dalam meniadakan makna
yang sesungguhnya dari sebuah narasi teks.

Pengobatan alternatif yang sesual dengan fopik diskusi
dalam tulisan yang dibicarakan adalah pengobatani/terapi alat vital
yang dilakukan oleh Hj. Mak Erol di beberapa koran lokal nasional di
Indonesia. Dalam suatu pesan khususnya, Mak Erol dan anak
cucunya berpesan kepada pasien dengan memberikan sebuah
‘pantangan’. Pantangan ini tidak lain merupakan suatu defférance
dari ,makna dasar yang sebenarnya dari pernyataan iklan
pengobatan Mak Erot, “besar dan permanen asal tidak melanggar
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pantangan’ [situs pengobatan alternatif Mak Erot:
www.terapimakerot.blog.com)]. Penggunaan kata “permanen’
‘seumur hidup®, "bebas agama”, “semua usia® dan lain-lain dari
bombardir kata-kata yang diterapkan dalam iklan, sebenarnya
menyerang ketidaksadaran pembaca dan merupakan bukli bahwa
permainan subjektifikasi dan objektifikasi pengiklan vs pembaca
sedang berlangsung.

Dari sekian iklan yang ada di koran-koran lokal di Indonesia,
iklan pengobatan alat vital ala Mak Erot merupakan iklan yang paling
terkenal dan lebih dulu ada sebelum bermunculan iklan-iklan serupa
di media massa seperti koran. Mak Erot merupakan legenda
pengobatan alat vital paling banyak dibicarakan di koran-koran lokal
nasional bakan sampai ke mancanegara. Ketenaran nama Mak Erot
sering menjadi rujukan dan referensi pengobatan alternatif alat vital
Serupa supaya mendapatkan pengakuan dari pembaca. Bahkan
nama Mak Erot sering dirujuk dan dialamatkan pada pakar lainnya
dengan sebutan yang hampir mirip: Mak lyot, Mak ljot, dan lain-lain.
Bahkan praktisi pengobatan alternatif tidak Jarang mengaku-ngaku
sebagai cucu kesayangan Mak Erat yang mewaris iimu kesaktiannya
dalam hal pengobatan alat vital.

Pantangan juga merupakan bagian lain yang dari terapi
pasien. Yang dimaksud adalah tidak boleh mengonsumsi makanan
tertentu yang disyaratkan atau melakukan perbuatan tertentu, yang
diduga akan meluluhlantakkan khasiat pengobatan alternatif alat
vital ini. Ini adalah contoh penundaan yang dimaksudkan Derrida.
Penundaan yang terjadi dari penghancurleburan makna pembesaran
alat vital ini tidak lain hanyalah sebuah rekayasa politik iklan dalam
menarnk minat pembaca serta membangun jaring “jerat” yang kuat
dan rapat. Inilah yang disebut Kellner (1995:113-14) sebagai sebuah
politik ideologi teks yang mencoba membangun sebuah opini dan
berkelindan dengan cara-cara memarginalkan sebuah wacana
“liyan". ' i

Kellner (1995:114), di samping menjelaskan efektifitas cara-
cara dekonstruksi ideologi, juga memaparkan kelemahan-kelemahan
dekonstruksi yang cenderung hanya dapat beroperasi pada tataran-
tataran ideologis pemikiran. Pembacaan resistgn dalam dekonstruksi
tidak selamanya berhasil diterapkan. Pembacaan dekonstruksi
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hanya akan menunjukkan keslemahan-kelemahan sebuah ideologi
dalam bekerja atau memutus mata rantai makna dan maksud dari
teks yang didekonstruksi. Jejak teks-teks yang tersebar dalam
berbagai media sangat kompleks dan membutuhkan pemaknaan
yang berlapis-lapis. Pembaca dituntut untuk memahami teks-teks
tersebut melalui konteks yang ia alami yang disebut ideologi.
Ideologi yang berlebaran dalam teks memungkinkan pembaca untuk
memahami diri dan ‘liyan” serta ketegangan dan ketakutan yang
diakibatkannya. Kellner (1995:116) oleh karenanya mengingatkan
pembaca media bahwa
Reading media culture diagnostically thus presents insights
info the current political situation, into the strengths and
vulnerabilities of the contending political forces, and into the
hopes and fears of the population. From this perspective, the
texts of media culture provide important insights into the
psychological, socio-political, and fdeclogical make-up of a
specific sociely at a given point in history. Reading media
culture diagnostically also allows one to detect what
ideclogical solutions to various problems are being offered.
and thus to anticipate certain trends, to gain insights into
social problems and confiicts, and to appraise the dominant
Ideologies and emergent oppositional forces.

2.2 Metode Pembacaan Teks dengan Dekonstruksi

Pembacaan penulis terhadap iklan pengobatan alternatif di
koran-koran lokal yang ada di Indonesia menunjukkan bahwa ada
jejak-jejak kolonialisme terselubung dalam feodalisme gender yang
terlokalisir dalam hubungan laki-laki vs perempuan; suami vs istri-
kuat vs lemah; besar vs kecil; panjang vs pendek serta beragam
jejak oposisif lainnya. Penggunaan kata-kata yang memiliki standar
makna ganda tersebut merupakan langkah yang ditempuh pengiklan
dalam menjerat pembaca uniuk mengalami makna ideclogis yang
sama sesuai dengan tujuan teks.

Penerapan teori dekonstruksi dalam tulisan ini menjalankan
beberapa tahapan. Pertama, memeriksa oposisi biner yang berlaku
dalam teks iklan untuk menemukan cara bagaimana unsur-unsur
dalam teks bertentangan atau beroposisi. Pemeriksaan diarahkan
untuk memerikan apakah teks-teks yang bertentangan tersebut
saling melengkapi atau sebetulnya tidak saling bertentangan. Proyek



yang dibangun teks iklan Pengobatan alternatis ‘yang sebenarnya”
harus ditemukan Ini bisa dilacak dari beragam jeiak Pertentangan

jejak makna Oposisi tersebut harys dapat menentukan kutup oposisi
yang dominan. Melalui langkah ini, pulsi “liyan” dan ‘umum” dapat
teridentifikasi. Kedua, membongkar oposisi pertentangan yang
beriangsung serta  meruntuhkan hierarki yang dibangun teks
tersebut. Pembongkaran dilakukan dengan menunjukkan bukti-bukti
baru dari teks yang dianggap “liyan" dan disembunyikan oleh teks
tersebut. Ketiga, mencar kamungkinan-kemungkinan baru darj
implikasi Penghancuran Oposisi-oposisi yang dilakukan, Langkah
terakhir tersebyt harus dapat membawa pembaca pada pemahaman
baru akan kemungkinan pertentangan lainnya dalam teks tersebyt
yang tidak terpikirkan sebelumnya. |nj merupakan buah darj
instabilitas teks serta konflik ideologis yang dipunyai bahasg pada
Umumnya. Kata-kata yang tercipta .dari sebuah makna merupakan
buah darj kata-kata lain yang membentuknya sebelum sampai pada
keadaan undecidable [tidak bisa dipecah lagi).

Dalam Permainannya menjungkirbalikkan fakta ideologis,
pengiklan teks iklan Pengobatan alternati alat vital mengedepankan
Unsur-unsur makna yang saling beroposis; untuk membangun suaty
Pemahaman baru. Dalam Pemeriksaan oposisi biner teks penulis
menemukan beberapa ha) Yang menarik dan Justru - menjadi
kekuatan teks iklan di dalam memainkan Peranannya menjerat
pembaca,

kemungkinan-kemungkinan umum darj Ienis-fenis kelamin laki-laki
dan Perempuan dalam Oposisinya secars terang-terangan. Kata
‘wanita” tetap dipertahankan karena ada muatan ideologis politis
selain  kata ‘perempuan” yang bermakna reformis dan non-
konformistis karena kata "wanita” juga berfungsi sebagai defférer
dan defférance dalam iklan tersebyt Sementara ity PeNnggunaankata
“pria” tidak berdampak secara politis maupun id®ologis karena tigak
pernah  dipermasalahkan dan terkesan subjektif. Dengan tegas
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pengiklan membuat malriks pembada antara pria dan wanita dalam
iklannya tersebut:
Tabel 1:
Relasi kuasa seksualitas pria vs wanita

Untuk pria Untuk wanita
menambah ukuran; membuat | memperkeciimerapatkan  alat
ukurannya bertambah besar, ‘ vital [di sini maksudnya adalah
memperkokoh; membuatnya | memperkecil ukuran alat vital
| tahan lama dan fidak cepai‘ sebagai kehalikan dari terapi
loyo; serta tidak cepat| yang dilakukan terhadap prial; |
ejakulasi. membuatnya bersih bebas dari |
keputihan [penyakit flek dan bau
tidak sedap pada alat vital |
wanita]; mengembalikan |
keperawanan [lerapi  uniuk |
wanita yang sudah pernah atau
| telah melakukan
kegiatan/aklifitas seksual yang |
menyebabkan  alat  vitanya |
kendor dan tidak perawan lagi.

lklan 1 ini secara artikulatif mempertentangkan relasi kuasa
laki-laki dan perempuan dalam hal seksualitas dan dominasinya.
Pengobatan atau terapi yang diterapkan kepada laki-laki dalam iklan
tersebut mengandung unsur "'memperkuat” dinding pertahanan serta
membangun kekuatan yang tiada tara dalam menangkis serangan
“penyakit” dari alat vital wanita. Dengan bermodalkan alat vital yang
kuat dan kokoh serta kemampuan pertahanan [endurance] yang
lama maka akan dapat “"mengalahkan” wanita yang teiah
disubjektifikasi dengan pengnbatanitefapi secara berkebalikan: yaitu
alat vital wanita dibuat rapat dan perawan lagi, terbebas dari
penyakit seksual yang nantinya akan membuat pihak laki-laki
dengan leluasa akan memenetrasi dan memasuki wilayah
penahanaﬂnya dengan tanpa perlawanan yang berarti. Jelas dalam
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klan ini, perempuan diobjektifikasi sedemikian rupa dengan tanpa
kompromi.

Pembersihan [pemutihan] dari penyakit keputihan juga
merupakan upaya penyematan standar ganda pada perempuan,
Jika laki-laki alat vitalnya dibesarkan dan dikuatkan tanpa perlu
dibersihkan, ini merupakan buah ketidaksadaran patriarkis bahwa
laki-laki itu bersih dan putih dan terbebas dari penyakit. Tidak seperti
PErempuan yang mempunyai alat vital yang tidak bersih dan
cenderung menjadi sdrang penyakit menular seksual. Pemutihan ini
juga upaya pengkerdilan seksualitas perempuan karena alat vital
perempuan dianggap kotor dan berbauy tidak sedap.

Imaji tentang besaran alat vital pria dalam iklan juga
mendukung pemaknaan bahwa alat vital yang besar akan mampu
melakukan seksualitas dengan kualitas yang baik. Hal ini berbanding
terbalik dengan Upaya “pengkerdilan” alat vital perempuan yang
diperkecil dan dirapatkan Supaya perawan. Dengan imaji seperti ini
sebenarnya relasi kuasa yang timpang dalam seksualitas terjadi
secara terbuka.

Kata “perawan’ sendiri memiliki makna bahwa selaput
Kegadisan masih utuh karena belum terkoyak saat berhubungan
badan]. Perawatan untuk mengembalikan  keperawanan juga
memiliki  standar ganda. Perempuan  diharuskan memiliki
keperawanan demi memuaskan hasrat seksual pria. Inilah
kelidakadilan dalam hal seksualitas dalam iklan ini. Perawatan
mengatasi kemandulan juga dialamatkan kepada pihak perempuan.
Pihak pria juga tidak disinggung mengenai tingkat kemungkinan
mandul kecuali hanya kualitas spermanya yang diterapi supaya tidak
encer.

Pemakaian standar ganda lainnya masih diterapkan kepada
pihak perempuan. Perempuan harus memiliki- payudara kencang
sebagai lambang kepadatan dan keseksian tubuh. Namun hal ini
tidak diimbangi dengan perawatan bagian tubuh pria vang lain
supaya terlihat seksi dan menarik kecual; kekuatan alat vital dan
daya tahannya dalam berhubungan seksual. Penyakit-penyakit yang
disematkan, pada pria seperti hernia, diabetes dan lain-lain yang
tidak disebutkan dalam iklan merupakan upaya sebjektifikasi seksual
pria. Terlihat bahwa pengiklan menutupi ihwal penyakit menular
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yang dapal diakibatkan oleh ketidakbersihan alat vital pria.
Pengikian hanya menyebutkan penyakif-penyakit generatif yang
noiabene tidak menular.

Iklan selanjutnya yang sumir dalam menyampaikan pesan
ketimpangan gender dan diskriminasinya adalah iklan no. 2 vyaitu
ikian pengobatan alat vital A.A Asep Jaenal bersama Hj. Mak ljot
dari Banten. Iklan pengobatan allernatif ini  menampilkan
serangkaian penggunaan kalimat-kalimat dan kata-kala seperti yang
disinggung oleh Boddewyn (1991) dan Cohan (2001) pada diskusi
sebelumnya. Dengan tidak menampilkan slot bagan seperti pada
iklan no. 1, iklan no. 2 cenderung persuasif.. Pengobatan yang
diterapkan kepada pasien pria diharapkan akan mampu
mendongkrak seksualitas pria yang akan menjadi pihak pemenang
dalam hal seksualitas.

Tidak seperli pada iklan no. 1 yang menyebukan terapi
dilakukan dengan urut [ pijat halus pada titik-titk bagian tubuh
tertentu ala Jawa (Jane-Beers, 2001: 94) atau “soft massage’] serta
ramuan tradisional herbal |, iklan no. 2 tidak menyebutkan
bagaimana pakar pengobatan melakukan terapi alat vital. Pengiklan
hanya menyebutkan bahwa pengobatan tidak memergunakan bahan
kimia tertentu seperti silikon dan 100% aman. Pengiklan
menyebutkan bahwa ramuan yang dipergunakan mendapat ijin dari
dinas kesehatan (dinkes). Kesamaan dari kedua iklan hanya
memproklamirkan diri bahwa kepakaran mereka dapat dibuktikan
seketika itu juga: “langsung reaksi di tempat” (iklan no. 1); “pulang
langsung bisa dicoba” dan “reaksi di tempat dalam waktu 17/20
menit langsung besar dan panjang” (iklan no. 2). Praktisi
pengobatan pada iklan no. 2 telah membuktikan keampuhan
ramuannya sendiri, "Metode ramuan sudah dicoba milik pribadi A.A
Asep Zaenal" sebagai kalimat penguat bahwa ramuan yang
disediakan terbukti efeklif dan manjur,

Garansi yang diberikan dan merupakan penguat yang lain
dari pelayanan praktisi ini berkisar dari bentuk ukuran 12cm, 14cm,
dan 18cm serta diameter 3cm dan 4cm. Dari sini pendapat Cohan
(2001) bisa dibenarkan bahwa pengiklan cenderung melebih-
lebinkan prestise dengan mengedepankan kepemilikan pribadi yang
cenderung dibesar-besarkan. lklan ini tidak mempertentangkan
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seksualitas laki-laki dan pPEreEmMpuUan secarg terang-lerangan seperti
halnya iklan no. 1. Namun alih-alih memberi terapi kepada pasien
laki-laki, sejatinya iklan ini juga membombardir pihak perempuan
dengan serangan kekuatan seksualitas yang berlebihan: lerapi
unggulannya Besar, Panjang, Kuat, Keras, Tahan Lama, sanggup
berhubungan 1 jam tanpa doping. Penggunaan kata-kata oposisif
tersebut berbanding terbalik dengan kenyataan sebaliknya bahwa
ada alat vital yang Kecil, Pendek, Lemah, lembek, Cepat Keluar,
tidak sanggup berhubungan lebih lama apalagi selama 1 jam.
Dengan sendirinya maka akan tercipta matriks pembeda dari kedua
stereotipe alat vital yang digagas pengiklan:

Tabel 2
Oposisi biner alat vital

[ Yang satu [ Yang lain
Besar = Kecil R
Panjang Pendek
Kuat Lemah
Keras Lembek
Tahan Lama Cepat Keluar
sanggup berhubungan 1 | Tidak sanggup
jam tanpa doping berhubungan lebih lama
apalagi selama 1 jam

Relasi opesisi biner yang terungkap dalam iklan ini dikotomis dan
bertetangan. Tentu saja hal-hal yang dipertentangkan menunjukkan
kutub-kutub yang berkebalikan dan memperlihatkan dominasi. Besar
secara olomatis akan mendominasi yang kecil, panjang
mengalahkan yang pendek; kuat menindas yang lemah; tahan lama
akan menguasai yang cepat keluarfloyo; serta kesanggupan
mempertahankan ejakulasi selama 1 jJam tanpa doping akan
meninggalkan ketidaksanggupan dalam berhubungan lebih lama.
lklan no. 2 tidak mempertentangkan laki-laki dan perempuan
secara lerbuka. Hal ini kemungkinan disebabkan karena masalah
seksualitas tidak ditujukan dalam hal pemenutrEn hasrélt kebutuhan
seksualitas heteronormatifitas belaka. Namun bisa jadi ditujukan
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untuk keperluan seksualiatas dalam kerangka “yang lain®, misalnya
seksualitas dalam kerangka homoseksualitas. Oleh karena itu jejak
pertentangan gender dalam iklan no. 2 ini tidak dipermasalahkan
dan cenderung permisif/diterima untuk semua kalangan. Ini terbukti
dengan penggunaan kata BEBAS: USIA/AGAMA.

Selain pengobatan alternatif alat vital [secara khusus
ditujukan bagi kaum laki-laki dalam iklan], iklan no. 2 juga memberi
pelayanan kepada “yang lain” alias yang tidak berkenaan dengan
terapi alat vital. Kata-kata khusus bernuansa kolonialisme yang
dipergunakan pengiklan antara lain: pelarisan, pengasihan, pagar
diri, buka aura, sulit cari jodoh/pacar, rencana selalu gagal, bisnis
usaha, dagang bersaing, bawahan ingin menundukkan hati
atasan/bos, dan membuang sial/sering kena musibah. Bila
diperhatikan kata-kata tersebut mengandung unsur “penundukan”,
“pendudukan”, 'penguasaan’ ‘dominasi”, ‘persaingan’,
“pengusiran’, dan "pembuangan’. Secara umum dapat diperhatikan
calam matriks berikut dengan label yang berbeda-beda sesuai
standar negatif dan positif kosakala semantis kolonialisme.
FPemberian tanda negatif dan positif {(+/-) merupakan interpretasi
bebas penulis:

Tabel 3:
Filihan kata dan rujukan berdasarkan pemaknaan
kolanialisme
Pilihan kata Kata rujukan kolonialisme
Pefarisan FPenguasaan { - ) B |
Fengasfﬁan Dominasi/fpenundukan {+_ _} = ;
pagar diri Pengusiran/penguasaan ( + )
buka aura Penundukan/dominasi ( +)
sulif cari | Penundukan/pendudukan/penguasaan/do
jodoh/pacar minasi (+)
rencana selalu | Penguasaan/dominasi | +) =
gagal
bisnis usaha Penguasaan/dominasi/pendudukan (+)
dagang bersaing | Persaingan/dominasi/penguasaan/penund ‘.
ukan (-} - !
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bawahan  ingin | Penundukan/penguasaan/dominasi (+]
menundukkan

hati atasan/bos ‘

membuang
sial’sering kenal
musibah |

Pembuangan/pengusiran (+)

Pelarisan selalu identik dengan hal-hal negatii karena
dikaitkan dengan cara-cara kotor dalam berbisnis dan penipuan.
Pengasihan diidentikkan dengan hal positif karena disitu tidak ada
unsur pemaksaan kecuali melaui media gaib untuk menundukkan
lawan supaya disegani dan mendapatkan kasih sayang dari yang
diinginkan. Untuk pengasihan diasosiasikan secara positif karena
diperkirakan akan terjadi kerjasama dan relasi yang baik. Sementara
itu pagar diri selalu identik dengan menyelamatkan kekuasaan dan
melindungi hak milik pribadi agar tidak diganggu oleh orang lain.
Pagar diri berkonotasi positif karena dikaitkan dengan keselamatan
dan perlindungan diri. Buka aura dikaitkan dengan hal-ha yang
positif karena dengan melakukan ritual bedah aura pasien akan
mendapatkan energi positif yang meninggalkan dirinya dan ini
berbanding lurus dengan kesulitannya dalam menemukan jodoh
atau pacar. Rencana selalu gagal akan dikembalikan kepada
keadaan semula supaya mendapatkan keberuntungan. Ini ditandai
dengan konotasi positif karena tidak membawa keburukan bagi
pasien. Ini juga berbanding lurus dengan bisnis usaha. Sementara
itu dagang bersaing berkonotasi negatif karena ada nuansa
penundukan  negatif dan  penguasaan dengan  maksud
menyingkirkan lawan bisnis. Bawahan menundukkan hati atasan/bos
juga berkonotasi positif karena ada nuansa relasi dan kesejajaran
serta kasih sayang. Membuang sial karena sering kena musibah
juga dianggap positif karena berbanding lurus ﬂengan bedah aura
dan pengembalian ke keadaan semula dari rencana pasien yang
gagal.

Dari beberapa penggunaan kata-kata beruansa kolonial
tersebut, hampir semuanya berkonotasi positif dan oleh karena itu
pengiklan berani memergunakannya sebagai jaminan pelayanar.
Hanya ada dua kosakata yang dipergunakan pengiklan dengan
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nuansa negatf seperti "pelarisan’ dan "dagang bersaing’ karena
mereka dianggap bermakna penundukan dan penguasaan
bernuansa negatif. Meskipun pada kenyataannya hal-hal tersebut di
alas secara keseluruhan memiliki kadar konotasi yang kurang lebih
negatif (-) karena pada dasarnya praktik layanan ini memergunakan
kekuatan “yang lain” dalam pengobatan alternatif daripada kekuatan
fisik/lenaga maupun doa-doa. Ini membuktikan bahwa pengobatan
alternatif adalah pengobatan "yang lain”, “liyan”, “tidak lazim", “tidak
umum’, dan cenderung “takhayul”

Seperti halnya iklan no. 1, iklan berikut (iklan no. 3)
mengedepankan pertentangan oposisi biner dalam kerangka gender
dan seksualitas meskipun agak sumir dan lidak segambiang iklan
no. 1. Namun nuansa magis dan takhayul dari iklan ini masih terlihat
jelas dan bombastis. Seperti halnya iklan no. 1, iklan ini juga
mempertentangkan gender dan seksualitas lai-laki dan perempuan
namun agak sedikit bersimpati kepada perempuan. Penggunaan
kata "wanita” masih dipertahankan.

Solusi hidup yang dianggap ba'k menurut pengiklan adalah
ketika laki-laki memiliki alat wvital dengan “ukuran dan kekuatan
prima” serta "perkasa selama-lamanya”.
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Tabel 4

Bentuk terapi dan Konotasinya dalam relasi kolonial-familial

Untuk Pria:

Memperbesar dan
memperpanjang alat vital
Kuat keras dan tahan lama
Mani encer

Impotensi/mati total
Loyo

Ejakulasi dini
Lemah syahwat
Kencing manis

(Ingin disayang istri)

Untuk Wanita:
Memperbesar,
memperkencang,
memperindah payudara

Ingin punya keturunan

Ingin disayang suami
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]_ Terapi _t_

Konotasj

Kekuatan dan kekuasazn secara |
seksual :
Dominasi dan kekuatan secarg |
seksual |
Kekuatan dalam memberikan

keturunan karena kualitas spermna

yang baik
Kekuatan dalam memberikan
kepuasan seksual
Kekuatan dalam memberikan
Kepuasan seksual
Kekuatan dalam  memberikan

kepuasan seksual

Kekuatan dan daya hidup seksual
Penyakit generatif yang ditakuti |
pria yang mengancam kekuatan
seksual mengusir kebahagiaan
(otomatis dengan kekuatan
seksual akan mendapatkan kasih
sayang istri bagi suami 777)

Memiliki tubuh seksi dan indah
Supaya suami sayang dan senang
(penundukan)

Memiliki kekuasaan dan peran
karena . mampu memberi
keturunan ‘untuk kelangsungan
keturunan

Penaklukan dan penundukan |
karena memiliki segala kekualan
yang dibutuhkan sebagai seorang
istri




Seperti halnya iklan no. 2, iklan no. 3 i mempraktikkan
pengurutan terhadap alat wital dan mengoleskan ramuan herbal
alami dengan jaminan ‘LANGSUNG BESAR DAN PANJANG
DITEMPAT hanya “dalam tempo 25 menit’ saja, dan “cukup 1%
datang” namun “hasilnya permanen untuk selamanya’ Pengobatan
dilakukan tanpa memergunakan suntik/silikon, tanpa efek samping
dan terjamin keampuhannya seria bergarans 'bebas untuk semua
usia, ras dan agama’.

Penggunaan kata-kata “bebas untuk semua usia. ras dan
agama’ mengandung unsur kesetaraan dan keseimhangan serta
harmoni. Sang praktisi tidak mempermasalabkan usia sessorang
pasien karena seksualitas adalah hal yang wsajar dan instingtif
sehingga semua orang berhak menikmati. Praktik pengiklan juga
tidak pandang ras karena warna kulit apapun tidak ada pengaruhnya
dengan seksualitas dan kekualan dalam menjalankan ntual
seksualitas. Penggunaan kata agama juga mengisyaratkan bahwa
pengiklan dapat mengaplikaskan ritualnya pada semua golongan
dan agama lanpa terkecuali meskipun ia sendiri bergelar Haji
sebagai pemeluk agama Islam. Mamun nuansa pertentégan gender
masih dapat terekam dari iklan ini seperti yang terlihat dalam matriks
berikut;

Berdasarkan imaji yang terekam dalam iklan no. 3 ini, nuansa
kolonialisme masih menyelimuti gaung iklan. Suara dominasi dan
kekuatan masih kental yang berdampak pada penundukan serta
penaklukan. Di sini nuansa kolonialisme sudah lidak lagi didominasi
para laki-laki, namun para perempuan sudah diperjuangkan untuk
mendominasi dan menundukkan bernuansa keselaraan. Pengiklan
lebin memandang gender sebagai sebuah relasi harmonisasi familial
yang menghasilkan kelurunan untuk kelangsungan hidup dan
penerusan tali-sambung-hidup. Berbeda dengan iklan no. 2 yang
cenderung bernuansa kolonial murni, iklan no. 3 memandang bahwa
hidup berdampingan dalam harmoni akan menghasilkan keindahan
dan keutuhan ['disayang suamifistri’].

Mamun pengiklan ini juga memben layanan “yang lain’ yang
kemball bernuansa kolonial bertujuan untuk penundukan dan
pendudukan seperti yang terekam berikut;
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label 5:

Layanan “yang lain” dan Kegunaannya

Layanan

Kegunaan

i_Pasang susuk emas, | Uniuk pengasihan  daya tarik
| jabatan dan dipercaya

| intan, berlian

iSapu tangan lanang

wadon

lang Raja
|

Untuk pengasihan dan pelet

Untuk pengasihan dagang dan |
Azimah Hanalan Kijang | mahabah
| Untuk kelancaran bisnis, usaha,dan

| penarik rejeki

luansa mistis dan takhayul dalam layanan tersebut di atas
ljaminan cleh pengiklan dengan label “BERGARANSI". Ini member
ukti bahwa kekuatan supranatural ‘yang lain® yang ditawarkan
erbanding lurus dengan kekuatan seksual dan relasi gender yang
janjikan. Motif untuk mendapatkan “harta’, "tahta’. dan “wanita’
lemerikan ilustrasi matriks tersebut di atas.

Tabel 6:

Layanan "yang lain", kegunaan dan motifnya

Layanan |'

Kegunaan

Motif

|

irF*asang susuk  emas,
intan, berlian

Sapu  tangan lanang |
wadaon

Azimah Hanalan Kijang

Uang Raja

Untuk pengasihan
daya tarik jabatan
dan dipercaya

| Untuk pengasihan

dan pelet
Untuk pengasihan
dagang - dan

mahabah

Uniuk kelancaran
bisnis, usaha.dan

penarik rejeki o

Harta dan lahta

Wanita/lawan jenis |
Harta, tahta dan
wanita
Harta




Layanan “yang lain oleh pangklan merupakan kehebalan dan
kekuatan praklisi di samping kepiawaiannya dalam mempraktikkan
pengobatan alat vital. Motif tradisional harta, tahta dan wanita bukan
untuk  meneruskan kelangsungan hidup berketurunan  tetapi
menikmati kehidupan dengan harta dan tahta tanpa batas waktu. Ini
juga membuktikan bahwa pengiklan membual sebuah batasan
bernuansa Kelonial dalam berkehidupan dalam relas gander.

2.4 Diskusi Temuan: Seks, Gender, Identitas, dan Kolonialisme

Ketiga iklan yang dipilih dalam tulisan ini menyuguhkan
nuansa pertentangan dan oposisi seks dan gender dalam kerangka
yang berbeda-beda. MNamun terlihat bahwa identitas pengiklan
menjadi sangat kuat manakala pengiklan harus melakukan tindakan
subjektifikasi terhadap gender yang lain [dalam hal ini diwakili oleh
perempuan]. ldentitas pengiklan sebagai pemegang kekuasaan atau
penguasa kekuatan "yang lain® dan “yang tidak kasat mata” tersebut
memainkan peranan dalam pemilihan kosakata-kosakata bernuansa
kolonialisme,

Semeniara itu pasien [target iklan] adalah individu-individu
yang disandingkan secara oposisif dan menduduki strata bertingkat
sesuai dengan {radisi penerapan gender tradisional Jawa, di mana
perempuan berada di bawah dominasi dan kekuasan laki-'aki. lckes
(1993:71-85) mempersoalkannya sebagai sebuah tindakan
paradoxal yang dihasilkan oleh kebudayaan tempatan dan bersifat
lokal. Budaya Jawa menjadi tempat pijakan praktik kolonialisme
gender dan seksualitas dalam iklan yang dibahas. Namun dan
sekian iklan yang ditampilkan, promosi dan label macam Sukabumi,
Banten dan Pasundan memberikan makna lain dari dominasi dan
kulturisasi kolonialisme seks dan gender. Secara umum, Sukabumi,
Banten dan Pasundan adalah wilayah Jawa Barat yang didiami oleh
suku Betawi alau biasa disebut dengan suku Tanah Pasundan
dengan segala kemistisan dan ‘keliyanan’-nya. Relasi gender
menurut pandangan yang dipaparkan lckes (1993) memperkuat
argumen bahwa di Pulau Jawa, Tanah Pasundan [Jawza Barat]
merupakan sosok maskulin dan perkasa dari wilayah-wilayah lain di
Pulau. Jawa seperti Jawa Tengah dan Jawa Timur.
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Dekenstruksi seks, gender, identitas dan kolonialisma dalam
lklan pengobatan alternatif alat vital terkumpul pada titik-titik simpul
yang menarik dan terhubung satu sama lain. Dalam iklan. seks dan
gender menjadi begitu penting dan menunjukkan kekuasaannya
dalam sejarah peradaban kebudavaan modern. Mslalui iklan
perlanyaan-pertanyaan lenlang seks dan gender telah diproduks
dan direproduksi sedemikian rupa sehingga sampai pada privilese
yang tinggi dalam tingkatan wacana budaya,

Seksualias yang digagas dalam iklan-iklan dalam tulisan ini
merupakan pengejawantahan dari seksualitas dalam relas| gender
tradisional berorientasi heteroseksual yang bertujuan meneruskan
keturunan dalam bingkai relasi seksual familial. Dengan kenyataan
Ini tidak ada alternatif seksual lain yang dipertentangkan kecual
relasi oposisi-oposisi antara seksualitas maskulin dan feminin.
Gender terbelah menjadi dua kutub besar yaitu maskulin dan feminin
dengan segala kelemahan dan kekuatannya. Namun demikian,
justru pertentangan relasi gender dalam iklan-iklan yang dikaji
menjadi menarik dan mengerucut pada kenyalaan bahwa Indonesia
masih memegang ideologi patriarkis nen-kompromistis terhadap
gender di luar kerangka he'eronormatifitas.

Penggambaran seksualitas heteronormatii dalam iklan-iklan
yang diteliti dalam tulisan ini menjadi komoditas yang biasa dan
wajar, “common sense’. Tendensi untuk melihat kerja relasi gender
dalam iklan dalam beberapa harian lokal yang diteliti menjadi
kudapan sehari-hari masyarakat patriarkis di Indonesia dan menjadi
bagian dari canda tawa keseharian tanpa mempertimbangkan unsur
politis ideologis yang ditimbulkannya. Korn (20086) sudah pernah
menyinggungnya sebagai suatu bentuk persuasi netral pengiklan
dengan alasan karena masyarakat sudah lerbiasa tereskpos dengan
hal-hal bersifat relasional seksual tersebut. Namun kadang-kadang
etika bisnis juga mempermasalahkan hal tesebut karena disinvalir
akan ada dampak psikologis yang ditimbulkannya terutams pada
pembaca yang tidak sesuai seperti misalnya anak-anak dan remaja
dengan kecenderungan persepsi yang berbeda mengena
seksualitas (Boddewyn, 1991; Karn, 2006 Kellner. 1995),

Kertas kerja ini juga merupakan upaya membongkar prakiik
relasi gender yang timpang dalam iklan }fé-r"ig menjadi santapan
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sehan-har warga. Koran/harian yang dipilin merpakan soran skala
lokal nasional yang terbit berdasarkan xewilayahan. Dan situ justru
menarik untuk melihat representasi seksualitas dan gender dalam
masyarakal kelas bawah [terlokalisir] karena oplah haran vang
hanya sebatas wilayah tertentu saja. Diskusi dalam tulisan ini juga
merupakan suatu upaya pengejawantahan dari politk kera feminis
yang menurut Randall (1991) tidak banyak dilakukan [tidak cukup
berani untuk dilakukan teruiama di wilayah keleniaiisasi” gender
yang patriarkis dan esensialis]

Praktik kerja feminis akan mempelajari prakiik kerja relasi
gender dalam berbagai bentuk dan media yang dalam hal ini adalah
iklan di koran lokal di Indonesia. Praktik kera semacam ini justru
akan memperjelas wilayah sebaran ketimpangan gender dan
relasinya dalam berbagal sudut pandang dalam kehidupan di
masyarakat dan justru bukan menyembunyikannya dan wacana arus
utama. lklan pengobatan alternatif alat vital lernyata memuat unsur-
unsur yang disinyalir oleh Randall (1991) sebagal lempat praktik
persembunyian kelimpangan gender di dalam masyarakat patriakis.

Dalam diskusi Kerlas kerja ini ada beberapa hal yang menarik
untuk disimak dan didiskusikan. Perlama, seksualitas yang
ditampilkan dalam [klan-iklan yang dipilih merupakan seksualitas
dalam kerangka heteronormatif. |ni terbukti dalam penggunaan
sekian kosakata pengiklan vyang cenderung normatif dan
menekankan pada aspek normalisasi gender dan seksualitas. Di sini
tidak ada alternalif seksualitas lain yang dapat disejajarkan
dengannya. Selain itu praktik dalam pelayanan iklan pengobatan
bernuansa normal-familial, bukan -abnormal-di luar kerangka
pernikahan. Dari penjelasan tentang kerangka heteronormatifitas ini,
diskusi mengarah pada pemikiran upaya pemaksaan berujung pada
penindasan berkedck heteroseksual. Dominasi menjadi kata kunci
utama. Dari penjelasan di atas, ditemukan bahwa iklan pengobatan
alternatif alat vital oleh karenanya dapal dianggap ssbagai tempat
persembunyiar prakltik ketimpangan gender bernuansa kolonial
familial terlokalisir. Ini terbukti dengan sekian banyaknya kosakata
bernuansa  oposisif  dikotomis  yang pada  kenyalzannya
mendominasi dan menindas



. Penutup

Tulisan inl mengupas iklan-iklan pengobatan alternatif alat
vital di beberapa koran lokal Indonesia. Data yang dikumpulkan tidak
ditujukan untuk mengarahkan pembaca pada generalisasi tentang
esensi seks dan gender serta identitas yvang digagas secara umum
dalam literatur yang dirujuk dalam tulisan ini. Namun lebih pads
ajakan kepada pembaca untuk berfikir krtis tentang cara-cara
pengiklan dalam melanggengkan Kerja heternormatifitas dalam
kerangka relasi gender dan seksualitas. Oleh karena itu pandangan
kritis dekonstruksi Derrida membingkai kertas kerja ini untuk melihat
relas] limpang gender dan seksualitas heleronormatifitas yang
dipaparkan iklan-iklan yang diteliti.

Secara umum iklan pengobatan alternatif yang berhubungan
dengan alat vital masih mengedepankan cara pandang patriarkis
dalam mempersoalkan seks dan gender, Relasi kuasa dalam
seksalitas  heteroseksual terdeteksi ltimpang dan  bemnuansa
kolonialis. Hal ini dilacak dari jejak-jgejak relasi kuasa yang
dipertautkan dalam  permainkan kosakata dikotomis non-
kompromistis. Kelimpangan gender merupakan bentuk dari
penindasan dan dominasi yang dilakukan oleh salah satu kutub
dalam pertentangan ideologis dalam gender. Maskulinitas dan
feminitas merupakan stereotip dan praktik pembagian kerja gender
dalam kerangka patriarki.  Iklan-iklan  yang dikaji  masih
mengedepankan praktik kerja gender yang hierarkis. Permasalahan
oposisif seperti besar vs kecil, panjang vs pendek, kuat vs lemah,
keras vs lembek dan lain-lain membuktikan bahwa pratk kerja
gender dalam iklan-iklan masih timpang dan menyimpan aura
dominasi dan pendudukan. Praktik kerja dikotomis nilah yang
menjadi nafas kolonialisme baik lokal maupun global.

Jejak kolonialisme juga terpampang jelas pada permainan
kosakata yang memperlajam jalinan kelindan identitas dan lokalitas
pengiklan dan budaya lokal tempatan. Budaya Jawa yang feminin
dipertautkan dengan budaya Pasundan yang cenderung maskulin
dalam praklik labelisasi dan penamaan praktik pengobatan. Hal ini
memperkuat argumen bahwa iklan pengobatan alternatif alat vital
lalah melénggengkan praktik kulturalisasi gender dan dominasi
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terlckalisir  tersembunyi  karena sifatnya yang ‘common’ di
masyarakat tingkat bawah {lokal].
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Iklan 1: Pengobatan Alat Vital PriaMvanita H. Ujang Saefulleh dari
Sukabumi (Sumber: Harian Memorandum, Minggu, 14 Juli 2013)

Iklan 2:
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Iklan 2: Pengobatan Alternatif Alat Vital AA. Asep Jaenal dan Hj.
Mak ljot dari Banten (Sumber: Harian Rakyat \erdeka, 4 Februari
2014 )
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Iklan 3: Pengobatan Alat Vital H. Abdul Khodir dart Pasundan
(Sumber; Harian Surya, 26 desember 2014)
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